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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< ‘sa ‘s es (dengan titik atas)

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 ‘zal ‘z zet (dengan titik atas)

) Ra R Er

2 Zai Z Zet

o Sin S Es

8 Syin Sy es dan ye
u=a Sad S es (dengan titik bawah)
o= ,dad d de (dengan titik bawah)
b ta t te (dengan titik bawah)
L .za Z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ) apostrof terbaik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

a Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

Vi



Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf latin Nama
I Fathah A A
IS Kasrah I I
1 Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan Ai adani
wau
pes Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
&5 kaifa:
Jds  haula:
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

vii



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& w.. |1 ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
) kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
B ;JHL:" dammah dan wau u u dan garis di atas
-
;l‘—'j-ﬁ . rama
o - qgila
: yamutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk t@’ marbiitah ada dua, yaitu t@’ marbiutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JULYY 1535 : raudah al-atfal
&’L-f':téj? a3 0 - al-madinah al-fadilah

aa =N : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dala= transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
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s rabbana

oz s . najjaina
« - o :al-haqq
L__g_?d‘

PR D nu’ima
|~
3 A ‘ : ‘aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(), gz iaditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
¥ g : “Al1 (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
:js’};" : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
().
Contoh:
s 2% al-syamsu(bukan asy-syamsu)
dFN :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
iAo & al-falsafah
S al-bitadu



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

2

Gty . ta ' muriina
2 I )
é . dl-nau

o
- L syai’un

9.\_5“/‘

s, rumirtu

Qj.fi

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis- menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:



;.M 2;3 dinullah f\jﬂ-' billah

Adapun ta’'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafadz al-jalalah,

di transliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A a5 b

hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Xi



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abii

xii
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ABSTRAK

Irwin, 2022 ”Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau Dari
Perspektif Gender”. Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah Dan IlImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo. Dibimbing Oleh Nurdin K dan Dwi Risky Arifanti.

Skripsi ini membahas tentang Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa Ditinjau dari Perspektif Gender. penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi mendengar, membaca dan
menulis berdasarkan gender. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMPS Amaliyah
Bajo. Instrumen penelitian yaitu soal tes dan pedoman wawancara. Hasil penelitian
menunjukan kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator
mendengar siswa laki-laki dengan persentase 67% tergolong tinggi, sedangkan
Kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator mendengar siswa
perempuan dengan persentase 60% tergolong sedang. Kemampuan komunikasi
matematika siswa berdasarkan indikator membaca siswa laki-laki dengan persentase
53% tergolong sedang, sedangkan Kemampuan komunikasi matematika siswa
berdasarkan indikator membaca siswa perempuan dengan persentase 67% tergolong
tinggi. Kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator menulis
siswa laki-laki dengan persentase 65% tergolong sedang, sedangkan Kemampuan
komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator menulis siswa perempuan
dengan persentase 72% tergolong tinggi. Berdasarkan hasil rata-rata dari Kemampuan
komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator mendengar, membaca, dan
menulis dari ketiga siswa laki-laki tinggi, sedang , dan rendah diperoleh skor rata-rata
sebesar 62 % tergolong sedang. Sedangkan hasil rata-rata dari Kemampuan
komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator mendengar, membaca, dan
menulis dari ketiga siswa perempuan tinggi, sedang , dan rendah diperoleh skor rata-
rata sebesar 66 % tergolong sedang.

Kata kunci : Gender, Kemampuan komunikasi matematika.
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Abstract

Irwin, 2022 "Analysis of Students' Mathematical Ability in terms of Gender
Perspective"”. Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Nurdin K
and Dwi Risky Arifanti.

This thesis discussed about the analysis of students’ mathematical ability in terms of
gender perspective. This research aims to. determine students’ mathematical
communication in terms-of listening, reading and writing by gender. This type of
research is a qualitative study with a descriptive approach. The subject of this
research were students of class VIl SMPS Amaliyah Bajo. The instrument of this
research-was test queations, interview guidelines. The results showed. that students'
mathematical communication skills based on indicators of listening to male students
with a percentage of 67% were classified as high, while students' mathematical
communication skills based on indicators of listening to female students with a
percentage of 60% were classified as high. Students' mathematical communication
skills based on indicators of reading to male students with a percentage of 53% were
classified as high, while students' mathematical communication skills based on
indicators of reading to female students with a percentage of 67% were classified as
high.Students' mathematical communication skills based on indicators of writing to
male students with a percentage of 65% were classified as high, while students'
mathematical communication skills based on indicators of writing to female students
with a percentage of 72% were classified as high.

keywords: Gender, Students' Mathematical Ability.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika juga dapat membentuk pola pikir seseorang secara
struktur dan logis. Dengan belajar matematika, siswa diharapkan menghubungkan
dan memahami suatu hubungan antar konsep matematika yang satu dengan konsep
matematika yang lain. Dimana pada akhirnya siswa dapat menggunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Pentingnya penguasaan matematika terlihat pula dalam
Undang-Undang RI No. 20 Th. 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 37 ditegaskan bahwa
mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.® Menyelesaikan persoalan matematika
tersebut dibutuhkan standar kompetensi matematika yang diharapkan terdapat pada
siswa. National Counci of Teachers of Mathematics atau NCTM merekomendasikan
lima kompetensi standar yang utama dalam pembelajaran matematika yaitu
kemampuan pemecahan masalah  (problem solving), kemampuan komunikasi
(communication), kemampuan koneksi  (connection), kemampuan penalaran

(reasoning) dan representasi (representation).’

' Fitriana Rahmawati, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Realistik Matematika Dalam
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar,Jurnal, vol. 2, No. 2, tahun
2013, hal : 225-238.

2 Elly Rizki Diandita et al., “Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Metakognitif Siswa
Smp Pada Materi Lingkaran Berdasarkan Gender 1/2),” Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 2
(2017).



Komunikasi sangatlah penting dalam proses pembelajaran siswa karena
adanya komunikasi siswa dapat menyampaikan ide-ide serta, dapat menyampaikan
pesan baik secara tertulis maupun secara langsung. Komunikasi dipikirkan supaya
apa yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh orang lain. Adanya
komunikasi dapat disampaikan dengan beberapa cara salah satunya komunikasi
matematika. Komunikasi-matematika merupakan hal yang sangat penting yang harus
dimiliki oleh siswa.

Penyampaian komunikasi matematika terkadang memiliki hal yang sangat
berbeda antara laki-laki dan perempuan baik dalam segi Mendengar, Membaca,
ataupun dari segi menulis. Gender sangatlah berpengaruh dalam proses kemampuan
komunikasi siswa baik kemampuan berpikir kreatif ataupun penyampaian ide-ide
bagi siswa.® Sehingga penyampaian komunikasi antara laki-laki dan perempuan
sangatlah berbeda, perbedaannya terkadang terletak dalam penyelesaian soal dan
memahami soal.

Berdasarkan  observasi, di SMPS Amaliyah Bajo peneliti mendapati bahwa
komunikasi matematika siswa memiliki perbedaan berdasarkan gender, terutama
dalam segi Mendengar, Membaca, ataupun dari segi menulis. Perbedaan tersebut
belum teridentifikasi secara rinci, sehingga belum diketahui arah kecenderungannya
secara pasti. Sementara, informasi mengenai kecenderungan mengenai perbedaan

pemahaman sangat penting diketahui agar dapat menentukan metode yang digunakan

® Tonnie Hari Nugraha and Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender”Jurnal, 09, no. April (2019): 1-7.



dalam pembelajaran. Selain itu diketahui bahwa komunikasi matematis siswa masih
belum optimal. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya rasa ingin tahu mereka terhadap
sesuatu yang baru. Masih banyak siswa saat melakukan pembelajaran hanya duduk,
diam, dan mencatat, sedikit dari mereka yang aktif dalam pembelajaran. Rata-rata
siswa masih ragu-ragu dan pasif -dalam menyampaikan ide-ide matematis mereka.
Kebanyakan siswa masih belum terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal sebelum menyelesaikannya, sehingga siswa sering salah dalam
menafsirkan maksud dari soal tersebut. Selain “itu, perbedaan gender juga
dimungkinkan memberikan kontribusi terhadap proses berpikir siswa seperti
kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran.* Jadi tidak menutup
kemungkinan akan terjadi perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara

laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan observasi awal dengan mewawancarai salah satu guru
matematika di SMPS Amaliyah Bajo Irawati,S.Pd. peneliti mendapati bahwa
kemampuan komunikasi antara siswa perempuan dengan siswa laki-laki memiliki
kemampuan komunikasi yang masing-masing berbeda. Hal ini ditunjukkan baik
secara keseluruhan maupun pada aspek tertentu.’> Terdapat aspek kemampuan
komunikasi matematis siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan kemampuan

komunikasi matematis siswa perempuan. Sedangkan terdapat juga aspek tertentu

* Sadikin and Kaharuddin Andi, “Identifikasi Kemampuan Komunikasi Matematika Ditinjau
Dari Self-Concept Matematis Dan Gender,” Jurnal, 2019, 190-98.
® Wawancar dengan Irawati, S.Pd. tanggal 02 September 2021 di SMPS Amaliyah Bajo



kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan
kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki. Dengan demikian terdapat
keragaman tentang kemampuan komunikasi matematika siswa dari aspek gender.
Proses pembelajaran di kelas antara siswa perempuan dan siswa laki-laki, siswa
perempuan lebih aktif dibandingkan siswa laki-laki. Akibatnya  proses
pembelajaran di kelaslebih didominasi siswa perempuan, sehingga proses
pembelajaran.-tidak maksimal karena kurangnya kesempatan yang diterima siswa
untuk menyampaikan ide-idenya.

Berdasarkan hal tersebut guru haruslah memberikan kesempatan pada
siswa untuk belajar secara aktif. Sehingga siswa dapat melihat dan mengalami
sendiri kegunaan matematik dalam kehidupan nyata, serta memberi kesempatan
pada siswa agar dapat mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya melalui

kemampuan komunikasi yang mengarah pada berpikir kritis dan kreatif.

Dengan demikian, berdasar ulasan di atas’ peneliti tertarik meneliti tentang

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau Dari Perspektif

Gender Kelas VII SMPS Amaliyah Bajo

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka perlu diadakan pembatasan

masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti,

agar lebih fokus dalam mengkaji permasalahan. Batasan masalah pada penelitian ini

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi mendengar



dan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi membaca
serta untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi menulis.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi mendengar
berdasarkan Gender?
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi membaca
berdasarkan Gender?
3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi menulis
berdasarkan Gender?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya maka tujuan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi
mendengar berdasarkan gender.
2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi
membaca berdasarkan gender.
3. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi
menulis berdasarkan gender.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis yaitu, dapat dijadikan sebagai kajian dalam proses pembelajaran

matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Sehingga



Vi

menambah wawasan tentang strategi dan pendekatan yang cocok dalam proses
pembelajaran matematika.

F. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Memberikan masukan bagi guru,. khususnya guru matematika dalam

peningkatan kemampuan matematis dengan ketepatan. teori yang digunakan dalam
proses pembelajaran.

b. Bagi Siswa

Diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa, dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat membantu siswa memperoleh
kemampuan pemecahan masalah matematis yang maksimal.

C. Bagi Sekolah

Diharapkan dapat memberikan masukan yang baik bagi sekolah dalam rangka
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dan mutu pendidikan.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberi wawasan baru kepada peneliti
tentang kemampuan komunikasi matematika siswa.

e. Bagi Peneliti Lain

Dapat dijadikan sebagai bahan kajian lanjutan untuk membangun ilmu pengetahuan

dan dapat melakukan penelitian lanjutan.

Vi
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi

matematika siswa dari segi mendengar, membaca, dan menulis berdasarkan
gender. Berdasarkan pengamatan peneliti masalah ini pernah diangkat oleh
peneliti sebelumnya sebagai objek penelitian yang berbeda. Adapun literatur yang
membahas tentang masalah ini, akan dijadikan sebagai bahan. rujuan dan
perbandingan serta melihat letak persamaan, perbedaan kajian penelitian yang
akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu sebagai perbandingan penelitian ini
adalah sebagal berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wasilatul Murtafiah yang berjudul
“Kemampuan Komunikasi Matematika Mahasiswa Calon Guru Matematika
Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan Diferensial Ditinjau dari Gender”.
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematika mahasiswa calon guru matematika laki-laki dan perempuan dalam
menyelesaikan masalah persamaan diferensial. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika mahasiswa perempuan
baik secara tertulis maupun lisan dalam menyelesaikan masalah persamaan
diferensial lebih baik jika dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taqwa dan Ahmad Budi

! Wasilatul Murtafiah, “Kemampuan Komunikasi Matematika Mahasiswa Calon Guru
Matematika Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan Diferensial Ditinjau Dari Gender,” Jurnal
Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis llmiah di Bidang Pendidikan
Matematika 2, no. 1 (September 15, 2016),



Sutrisno dengan judul “Deskripsi kemampuan Komunikasi Matematika dalam
Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gender”.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan (1) untuk mengetahui
deskripsi kemampuan komunikasi matematika siswa laki-laki dan perempuan
pada penyelesaian soal pemecahan masalah matematika, (2) untuk mengetahui
informasi yang berbeda tentang deskripsi komunikasi matematika pada
penyelesaian soal pemecahan masalah ditinjau dari. gender. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika subjek gender laki-laki
lebih rendah dari pada subjek gender perempuan. Letak perbedaan kemampuan
komunikasi matematika antara gender laki-laki dan perempuan yaitu pada
indikator menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal dan membuat
kesimpulan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Urny Babys dengan judul penelitian
“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau dari Gender”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang ditinjau dari gender. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri
3 Soe tahun ajaran 2018/2019. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V111 10 sebanyak 20 orang yang terdiri atas 10 orang laki-laki dan 10 orang
perempuan. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi

matematika. Prosedur penelitiannya melalui beberapa tahapan vyaitu: 1)

2 Muhammad Tagwa and Ahmad Budi Sutrisno, “Deskripsi Kemampuan Komunikasi
Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gender,”
Jurnal Gantang 4, no. 2 (October 30, 2019): 16976, https://doi.org/10.31629/jg.v4i2.1336.



penyusunan soal tes kemampuan komunikasi matematika, 2) memvalidasi soal tes
dan analisis hasil, 3) memberikan tes dan mengumpulkan hasil tes, 4)
menganalisis hasil tes, 5) menarik kesimpulan. Dari hasil penelitian diperoleh
bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa perempuan pada semua
indikator memiliki nilai lebih tinggi dari siswa laki-laki. Siswa perempuan lebih
teliti, cermat dan sabar dalam™ menyelesaikan masalah matematika sehingga
mampu mengkomunikasikan ide-ide matematika baik dengan gambar, diagram
atau simbol-dan memiliki representasi matematika yang lebih baik dari siswa laki-
laki. Kemampuan komunikasi matematika siswa perempuan lebih tinggi dari
kemampuan komunikasi matematika siswa laki-laki yaitu sebesar 58,71 % atau

selisih 17,42%.°

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
. Muh. Tagwa;
. Wasilatul . . .
1 Nama Peneliti ! a.u Ahmad Budi Urni Babys Irwin
Murtafiah .
Sutrisno
2  Tahun Penelitian 2016 2019 2020 2022
Kemampuan Deskripsi Analisis .
- Analisis
Komunikasi Kemampuan  Kemampuan Kemampuan
Matematika Komunikasi ~ Komunikasi Komunipkasi
- Mahasiswa Matematika ~ Matematika Matematika
3 Judul Penelitian Calon Guru dalam Siswa Sicwa Ditinia
Matematika ~ Menyelesaikan  Ditinjau dari . Ja
dari Perspektif
Dalam Soal Gender
: Gender Kelas
Menyelesaikan Pemecahan VIl SMPS
Masalah Masalah

%Urni Babys, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau Dari
Gender,” ANARGYA: Jurnal llmiah Pendidikan Matematika 3, no. 1 (June 10, 2020): 25-29,

https://doi.org/10.24176/anargya.v3il.4771.
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Persamaan Matematika Amaliyah Bajo
Diferensial Berdasarkan
Ditinjau Dari Gender
Gender
Pendekatan Kualitatif Kualitatif Kuantitatif Kualitatif
Penelitian
Jenis Penelitian ESk“ptl_f Deskriptif Deskriptif Deskriptif
Eksploratif
Persamaan Ml Teorema
Materi . . Matematika Perbandingan
Diferensial Phytagoras
Secara umum
Satu mahasiswa
calon guru
) . Satu oran 10 oran .
matematika laki- . . g . . g 3 orang siswa
laki dan saty 5 o2 laKIlaki o siswallakds G gan 3
Subjek Penelitian . dan satu orang  laki dan 10 .
mahasiswa ) ; orang siswa
siswa orang siswa
calon guru crem R . perempuan
matematika P P P P
perempuan
Tes Tertulis, . Observasi, Tes
] ) Observasi, Tes
Teknik Penyampaian tes . Kemampuan
. Pemberiantes, Kemampuan o
Pengumpulan secara lisan, o komunikasi
dan Komunikasi .
Data wawancara ) matematika,
wawancara Matematika
mendalam dan wawancara
) Uji ]
Reduksi data, . Reduksi data,
Penyajian data Kredibilitas, Penyajian data
Teknik Analisis yajian aata, transferability, Statistik yajtan datd,
verifikasi dan . . verifikasi dan
Data . dependability, Deskriptif .
penarikan penarikan
. serta )
kesimpulan kesimpulan

comformability
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B. Deskripsi Teori
1.  Kemampuan Komunikasi Matematika
a.  Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematika

Komunikasi ialah salah satu hal yang penting sehingga beberapa ahli
melakukan riset tentang kemampuan komunikasi matematis. Menurut Jazuli, ia
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan siswa
dalam hal menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah,
kemampuan siswa mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata
secara grafis, kata-kata, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau kemampuan
siswa memberikan dugaan tentang gambar-gambar. Komunikasi matematis
merupakan cara bagi siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide, strategi maupun
solusi matematika baik secara tertulis maupun lisan.* Dengan demikian
kemampuan komunikasi dapat disebut sebagai aktivitas sosial dan alat bantu
berpikir yang diartikan para pakar untuk bisa ditumbuhkan dalam kalangan siswa.
Komunikasi merupakan salah satu cara siswa untuk menafsirkan gagasan secara

baik dan benar. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S An Nisa/4: 9.

-V 58 50 i 1 ple etle 1 5AA i 3555 agald G 13855 51 00D il

Terjemahnya:

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka

* Maulidiyah Tutut Nurjanah, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Perbandingan Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Dependent Dan Field
Independent,” August 24, 2018, http://repository.unej.ac.id/xmlui/handle/123456789/87218.

11
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yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.”
Dari ayat di atas, dapat diketaui bahwa setiap orang hendaklah bertutur
kata yang benar dalam menyampaikan suatu hal. Dengan kata lain seseorag ketika
ingin menyampaikan gagasan ataupu ide yang dimilikinya hendaklan

menggunakan tutur kata yang benar sehingga dapat memberikan informasi yang

benar pula.

Menurut Tonnie Hari Nugraha komunkasi matematis dibagi menjadi dua,
yaitu komunikasi matematis lisan dan komunikasi matematis tulisan. Komunikasi
matematis lisan ialah sebagai suatu interaksi yang terjadi dalam lingkungan kelas
atau kelompok kecil dimana terjadi pengalihan pesan berisi tentang materi
matematika yang sedang dipelajari dengan cara mengungkapkan hasil pemikiran,
ide, dan gagasan matematis kepada guru. maupun siswa itu sendiri. Sedangkan
komunikasi matematis tulisan ialah kemampuan atau keterampilan siswa dala
menggunakan kosakata, notasi, symbol-simbol, struktur matematis baik dalam
penalaran, pemahaman, koneksi, maupun problem solving.®

Komunikasi matematis merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki
siswa dalam proses pembelajaran. Menurut NCTM (National Council of Teachers
of Mathematic) komunikasi merupakan suatu tantangan bagi siswa di kelas untuk
mampu berpikir dan bernalar tentang matematika yang merupakan sarana pokok

dalam mengekspresikan hasil pemikiran siswa baik secara lisan maupun tertulis.

> Kementrian Agama R, AL-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2014).

® Tonnie Hari Nugraha and Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender,” Edumatica : Jurnal Pendidikan Matematika 9,
no. 1 (June 11, 2019): 1-7
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Bukan hanya itu komunikasi merupakan kegiatan rutin setiap interaksi antara dua
orang atau lebih. Pada hakikatnya setiap kegiatan untuk memindahkan ide atau
gagasan dari satu pihak ke pihak lain, baik itu antar manusia, antara manusia
dengan alam sekitarnya atau sebaliknya, di situ akan terjadi proses komunikasi”.
Komunikasi disini melibatkan komunikator yang menyampaikan pesan kepada
komunikasi yang langsung memberikan respons secara aktif. Menurut Raymond
S. Ross komunikasi adalah suatu proses memilih dan mengirimkan simbol-simbol
sedemikian-rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau
respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.”
Menurut Baroody, terdapat dua alasan mengapa komunikasi matematis
penitng dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika adalah bahasa bagi
matematika itu sendiri. Matematika tidak hanya merupakan alat berpikir yang
memgantu dalam menemukan pola, memecahkan masalah dan menarik
kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk mengkomunikasikan pikiran seseorang
tentang berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Bahkan matematika dianggap
sebagai bahasa universal dengan symbol-simbol dan struktur yang unik. Kedua,
belajar dan mengajar matematika adalah aktivitas yang bersifat sosial yang
melibatkan paling sedikit dua pihak, yaitu guru dan siswa. Dalam suatu proses
belajar dan mengajar, sangatlah penting untuk mengemukakan pemikiran dan

gagasan itu kepada orang lain melalui bahasa.®

" Astuti Anggraini, “Peran Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Formatif 2, no. 2 (2012): 102-103,

® Agus Sugianto, “Analisis Kemampuan Komunikasi Tulis Bangun Ruang Berdasarkan

Gaya Belajar Dan Gender” (masters, University Of Muhammadiyah Malang, 2018),
https://eprints.umm.ac.id/46037/.
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Hasil penelitian Tonie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti dalam Prayitno,
suwarsono Komunikasi matematika adalah suatu cara siswa untuk menyatakan
dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik
dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi.’ Siti Aminah,
dkk dalam penelitian Greenes dan Schulman yang menyatakan bahwa komunikasi
matematik merupakan: 1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan
konsep dan strategi matematik, 2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap
pendekatan-dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematik, 3)
wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh
informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan
mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain.’® Dengan demikian kemampuan
komunikasi dapat disebut sebagai aktivitas sosial dan alat bantu berpikir yang
diartikan para pakar untuk bisa ditumbuhkan dalam kalangan siswa. Komunikasi
merupakan salah satu cara siswa untuk menafsirkan gagasan secara baik dan
benar.

b.  Aspek-Aspek Komunikasi Matematika

Menurut Kadir dalam Hadiyanto menjelaskan bahwa untuk mengungkap
kemampuan siswa dalam berbagai aspek komunikasi, dapat dilakukan dengan
melihat kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah dan membuat ekspresi

matematika secara tertulis baik gambar, model matematika, maupun simbol atau

° Nugraha, Tonnie Hari, and Heni Pujiastuti. “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender.” Edumatica 09, no. April (2019): 1-7.

% Siti Aminah, Tommy Tanu Wijaya, and Devi Yuspriyati, “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII Pada Materi Himpunan,” Jurnal Pendidikan Matematika
1, no. 1 (2018): 15-22.
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bahasa sendiri. Kadir mengungkapkan bahwa pengukuran kemampuan
komunikasi matematis siswa dilakukan dengan memberikan skor terhadap
kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dengan menggambar, membuat
ekspresi matematika, dan menulis jawaban dengan bahasa sendiri. Pemberian skor
jawaban siswa disusun berdasarkan tiga kemampuan tersebut.

1. Menulis yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau
gambar dengan menggunakan bahasa sendiri.

2. Menggambar vyaitu menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan
matematika dalam bentuk gambar.

3. Ekspresi matematika yaitu menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari
dalam bahasa modal matematika.**

Menurut kusumaingrum dalam Witri Mulyanti dan Adi lhsan Imami
menyatakan ada tiga indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu sebagai
berikut:

a. Menghubungkan gambar, tabel, grafik kedalam ide-ide matematika.

b. Menyatakan peristiwa Ssehari-sehari ke dalam bahasa atau simbol
matematika.

C. Memberikan penjelasan, ide, konsep, atau situasi matematika dengan
bahasa sendiri dalam bentuk tertulis.*?

Dari beberapa pendapat diatas diketahui dalam pembelajran matematika

siswa harus mampu menjelaskan ide-ide matematika serta mampu menyajikan

! Hodiyanto.”Kemampuan Komunikasi Matematika Dalam Pembelajaran Matematika”
Jurnal Management System, VVol.7 No.1(Juni 2017):13

2 Adi Thsan imami & Witri Mulyanti “Analisis Kemampuan Matematika Siswa SMP
Kelas VII Pada Materi Relasi Dan Fungsi”Jurnal Didactical Matematiccs, Vol.4. No. 1 (2022)
hal4.
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data dalam bentuk gambar, tabel atau grafik dan dapat menyatakan permasalahan
matematika dalam bentuk tertulis, memberikan gagasan serta mampu
menyimpulkan ide-ide terkait pembelajran matematika.

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika Menurut NCTM
menyatakan bahwa standar komunikasi untuk tingkat satu sampai tujuh adalah
penekanan pengajaran matematika pada kemampuan siswa dalam hal:

a Mengkomunikasikan Mathematical thinking. mereka secara koheren
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman-temanya, guru, dan orang lain.

b Menggunakan bahasa matematika untuk  mengekspresikan ide-ide
matematika secara benar

c Mengorganisasikan mathematichal thinking mereka melalui komunikasi.

d Menganalisis dan mengevaluasi mathematichal thinking dan strategi yang
dipakai orang lain."

Untuk dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis
menurut Baroody (Qobar, 2011:87) mengatakan ada beberapa aspek komunikasi,
yaitu representasi (representing), mendengar (listening), membaca (reading),
diskusi (Discusing), dan Menulis (Writing). Berikut ini adalah penjabaran aspek-
aspek tersebut :

1) Representasi (Representing)
Membuat representasi berarti membuat bentuk yang lain dari ide atau
permasalahan, misalkan suatu bentuk tabel direpresentasikan kedalam bentuk

diagram atau sebaliknya. Representasi dapat membentuk anak menjelaskan

3 Hafiziani Putri, Eka et al., Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan
Instrumennya, ed. Fitri Nuraini (Bandung: UPI Sumedang Press, 2020): 22.
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konsep atau ide dan memudahkan anak mendapatkan strategi pemecahan. Selain
itu dapat meningkatkan fleksibilitas dalam menjawab soal matematika.
2) Mendengar (Listening)

Mendengarkan merupakan sebuah aspek yang sangat penting ketika
berdiskusi. Kemampuan dalam mendengarkan topik-topik yang sedang
didiskusikan akan berpengaruh pada kemampuan siswa dalam memberikan
pendapat atau komentar. Begitupun dalam kemampuan komunikasi, mendengar
bermanfaat untuk dapat terjadinya komunikasi yang baik.

3) Membaca (Reading)

Proses membaca merupakan kegiatan kompleks, karena didalamnya terkait
aspek  mengingat, memahami, membandingkan, menganalisis, secara
mengorganisasikan apa yang terkandung dalam bacaan. Dengan membaca
seseorang bisa memahami ide-ide yang sudah dikemukakan orang lain lewat
tulisan, sehingga dengan membaca ini terbentuklah satu masyarakat ilmiah
matematis dimana antara satu anggota dengan anggota yang lain saling memberi
dan menerima ide maupun gagasan matematis.

4) Diskusi (Discusing)

Didalam diskusi siswa dapat mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-
pikirannya berkaitan dengan materi matematika yang sedang dipelajari. Siswa
juga bisa mananyakan hal-hal yang tidak diketahui atau masih ragu-ragu.

5) Menulis (Writing)
Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk

mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, yang dituangkan dalam media, baik

17
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kertas, komputer, maupun media lainnya. Menulis adalah hal yang bermanfaat
dari berpikir siswa karena siswa memperoleh pengalaman matematika sebagai
suatu aktivitas yang kreatif. Dengan menulis, siswa mentransfer pengetahuan yang
dimilikinya kedalam bentuk tulisan.*

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika diperlukan beberapa
indikator. Sumarno menuliskan kegiatan. yang tergolong pada komunikasi
matematika diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam

bahasa, symbol, ide, atau model matematika;

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan;

3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis;

5) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph matematika dalam

bahasa sendiri.
Berikut ini akan disajikan indikator-indikator komnikasi untuk jenjang-

jenjang pendidikan:

1) Indikator komunikasi matematika untuk siswa setingkat Sekolah Dasar
adalah:

a) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika

b) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan,

4 Sherli Pitrah Dewi, Maimunah Maimunah, and Yenita Roza, “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Lingkaran ditinjau dari Perbedaan Gender,” Jurnal
Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan,
Pengajaran dan Pembelajaran 7, no. 3 (September 7, 2021): 699-707,
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dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

C) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa symbol matematika.

d) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

2) Indikator komunikasi matematika untuk siswa setingkat SMP adalah:

a) Membuat model dari situasi melalui lisan, tulisan, benda-benda konkrit,

gambar, grafik, dan metode-metode aljabar.

b) Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang ide-ide matematika.

C) Mengembangkan pemahaman dasar matematika, termasuk aturan-aturan
definisi matematika.

d) Menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan mengamati untuk
menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika.

e) Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk aturan-
aturannya dalam mengembangkan ide matematika.

3) Indikator komunikasi matematika untuk siswa setingkat SMA adalah:

a) Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang ide-ide matematika.

b) Menyusun formulasi dan definisi-definisi matematika dan membuat
generalisasi dari temuan-temuan yang ada melalui investigasi.

C) Mengepresikan ide-ide matematika secara lisan dan tulisan.

d) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis.

e) Menjelaskan dan membuat pernyataan tentang matematika yang telah
dipelajari.”

Berdasarkan uraian diatas, adapun aspek-aspek yang digunakan dalam

> Ega Aprilia, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika,” May 16, 2019, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.25488.46081.
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penelitian ini, yaitu aspek komunikasi matematika menurut Baroody yang terdiri
dari mendengar (Listening), membaca (Reading), dan menulis (Writing). Dimana
aspek-aspek ini telah mewakili beberapa indikator dalam kemampuan komunikasi
dalam pembelajaran matematika. Indikator kemampuan komunikasi antara laian:
a. Mendengar lalu memberikan pendapat atau komentar terkait topik atau
konsep yang didiskusikan.
b. Membaca dan-memahami simbol-simbol maupun istilah matematika
C. Menulis kegiatan dengan sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan
pikiran terkait pembelajaran matematika.
2. Gender
a. Pengertian Gender

Dalam Wikipedia, gender diartikan ebagai serangkaian karakteristik yang
terikat kepada dan membedakan maskulinitas dan feminitas. Karakteristik tersebut
dapat mencakup jenis kelamin (laki-laki, perempuan), ‘hal yang ditentukan
berdasarkan jenis-kelamin (struktur sosial seperti peran gender), atau identitas
gender.’®

Gender berasal dari bahasa latin, yaitu “genus”, berarti tipe atau jenis.
Gender adalah sifat dan perilaku yang didekatkan pada laki-laki dan perempuan
yang dibentuk secara sosial maupun budaya. Karena dibentuk oleh sosial dan
budaya setempat maka gender tidak belaku selamanya tergantung kepada waktu

(tren) dan tempatnya. Dalam Women'’s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa

8 Moh Rizki Fauzan, Usman H.b, and Sukayasa, “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Smp Negeri 4 Palu Dalam Memahami Konsep Pecahan Berdasarkan Gender
Yang Berkemampuan Tinggi,” Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako 6, no. 1
(September 23, 2018): 88-98.
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gender adalah suatu konsep kulural yang berupaya membuat pembedaan dalam
hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan
perempuan yang berkembang dimasyarakat.’

Kata gender berasal dari bahasa inggris gender yang berarti jenis

kelamin.®

Meskipun demikian, istilah orientasi gender  ini memiliki
kepentingan yang salah ketika diartikan berkenaan dengan seks. Istilah
orientasi gender dapat diartikan sebagal suatu gagasan sosial yang mencoba
melakukan -diferensiasi dalam hal pekerjaan, perilaku, sikap, dan atribut
antusiastik di antara orang-orang yang tercipta di ranah publik.® Gender
adalah ide yang digunakan untuk membedakan kontras di antara laki-laki dan
perempuan dari sudut pandang sosial-budaya. Gender adalah perbedaan
tingkah laku yang dikembangkan secara sosial di antara manusia, yang
merupakan sesuatu yang dilakukan melalui interaksi bersahabat dan sosial
yang lama, bukan sifat dan bukan ciptaan Tuhan®.

Salah satu tema sentral sekaligus prinsip pokok ajaran Islam adalah
prinsip egalitarian yakni persamaan antar manusia, baik laki-laki dan perempuan

maupun antar bangsa, suku dan keturunan. Hal ini disyariatkan dalam Q.S. Al-

Hujurat/49 : 13 yaitu sebagai berikut:

7 Zubaidah Amir Mz, “Perspektif Gender Dalam Pembelajaran Matematika,” Marwah:
Jurnal Perempuan, Agama Dan Jender 12, no. 1 (June 2, 2013): 15-31,

'8 John M. Echols Dan Hasan Sadily, ensiclopedia english, (Jakarta: Gramedia, 1983),
265.N.D.

® Helen Tierney (Ed), Women Studies Encyclopedia, Vol 1, (New York: Green Wood
Press 1999), 153, N.D.

20 Eni Purwati, Dan Hanun Asrohah, Op. Cit., 15.,N.D
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Terjemahan :

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.?*

Avyat tersebut memberikan gambaran kepada kita tentang persamaan laki-
laki dan perempuan baik dalam hal ibadah (dimensi spiritual) maupun dalam
aktivitas sosial (urusan karis profesional). Ayat tersebut juga sekaligur mengikis
tuntas pandangan yang menyatakan bahwa antara keduanya terdapat perbedaan
yang memarginalkan salah satu diantara keduanya.?

Menurut Firman dalam penelitian Mik Salmina dan Syarifah Khairun
Nisa bahwa faktor gender juga mempengaruhi hasil belajar matematika, ia
mengemukakan bahwa siswi cenderung memiliki motivasi rendah dalam belajar
matematika.”® Adanya perbedaan ini berakibat pada perlakuan yang berbeda
terhadap laki-laki dan perempuan, kemudian berkembang menjadi perbedaan
kemampuan antara laki-laki dan perempuan.

Menurut Khodijah yang dikutip oleh Siti Nur Hamimah bahwa

berdasarkan gender, karakteristik laki-laki dan perempuan memang berbeda.

?!Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2014).

22 Nikmatun Apriliya, “Studi tentang kemampuan komunikasi matematis siswa berprestasi
ditinjau dari perbedaan gender di MA Nurul Jannah NW Ampenan” (udergraduate, UIN Mataram,
2020), http://etheses.uinmataram.ac.id/231/.

2 Mik Salmina and Syarifah Nis, Khairun, “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Geometr, Gender Pada Materi,” Jurnal Numeracy 5, no. April 2018 (2018): 43.
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Secara umum, siswa perempuan akan lebih rajin daripada siswa laki-laki.
Perbedaan gender dalam beberapa aspek yang terkait dengan kemampuan
akademik dan sekolah terlihat dalam tabel berikut:**

Tabel 2.2 Karakteristik Perbedaan Gender

Karakteristik Perbedaan Gender

Meskipun sebagian besar perempuan
Perbedaan fisik matang lebih cepat dibanding laki-laki,
laki-laki lebih besar dan kuat

Perempuan  lebih  bagus dalam
mengerjakan tugas-tugas verbal
ditahun-tahun  awal, dan  dapat
dipertahankan. Laki-laki menunjukkan
masalah-masalah bahasa yang lebih
banyak dibandingkan perempuan.

Kemampuan spasial

Laki-laki superior dalam kemampuan
Kemampuan matematika matematika, yang berlanjut selama
sekolah

Pada tahun-tahun awal hanya sedikit
perbedaan, laki-laki  menunjukkan
superiotas selama sekolah menengah
atas

Sains

Perbedaan nampaknya berhubungan
dengan tugas dan situasi. Laki-laki
tampak lebih baik dalam melakukan
tugas-tugas stereotip maskulin
(matematika, sains) dan perempuan
dalam tugas maskulin.

Motivasi berprestasi

Laki-laki nampaknya memiliki
Agresi pembawaan lebih agresif dibandingkan
perempuan

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa secara umum
gender merupakan perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat

dari dimensi psikologis dan sosialnya.

? Dita Damayanti, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Berbasis Gender Pada Siswa
Kelas XI SMK Negeri 1 Palopo” (other, IAIN Palopo, 2019),
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b. Gender dalam Persfektif Islam dan Barat

Islam tidak mengenal istilah feminisme dan gender dengan berbagai
bentuk konsep dan implementasinya dalam melakukan gugatan atas nilai
subbordinasi kaum perempuan, karena dalam islam tidak membedakan kedudukan
seseorang berdasarkan jenis kelamin dan tidak ada bias gender dalam islam,
contohnya adalah Islam tidak membedakan laki-laki dan perempuan dalam hal
tingkatan takwa, dan surga juga tidak dikhususkan untuk laki-laki saja, tetapi

untuk laki-laki dan perempuan yang bertakwa dan beramal sholeh.?

Perspektif gender dalam al-Qur’an tidak sekedar mengatur keserasian
relasi gender, hubungan laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, tetapi lebih
dari itu al-Qur’an juga mengatur keserasian pola relasi antara mikro-kosmos
(manusia), makrokosmos (alam), dan Tuhan, Secara umum tampaknya al-Qur’an
mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaan
tersebut bukanlah pembedaan yang menguntungkan satu pihak dan merugikan
pihak yang lainnya. Perbedaan tersebut dimaksdukan untuk mendukung obsesi al-
Qur’an, yaitu terciptanya hubungan harmonis yang didasari rasa kasih saying
dilingkungan keluarga, sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal dalam

suatu negeri damai penuh ampunan Tuhan.?®

Khalif Muaamar dan Adibah dalam Mary Wollstonecraft menyatakan

bahwa kemampuan intelektual wanita yang dikatakan lemah itu adalah natijah

% Heri Junaid & Abdul Hadi, Gender dan Feminisme dalam Islam, Vol 2, Jurnal, no.2
(2016) : 3-4

2 Apriliya, “Studi tentang kemampuan komunikasi matematis siswa berprestasi ditinjau
dari perbedaan gender di MA Nurul Jannah NW Ampenan.”
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daripadah pendidikan yang tidak adil dan nilai masyarakat yang tidak sehat, beliau
menuntut agar wanita muncul sebagai manusia yang rasional dan berdikari, yang

hanya berlaku memperbaiki pandangan diri sendiri untuk lebih dihormati.’

Perspektif gender menjadikan sebuah jarak atau adanya perbedaan
dalam gender. Pendapat dari sebagian masyarakat Indonesia masih
mempercayai bahwa laki-laki dan perempuan memiliki tingkatan yang
berbeda dalam- hal kelayakan mendapatkan pendidikan. Keadaan seperti
inilahyang kemudian membuat Indonesia kurang bagus dalam hal keterlaksanaan

tujuan pendidikan nasional.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ada kemungkinan
besar bahwa kontras seks juga memiliki hubungan organik dengan
kapasitas pikiran. Investigasi Moir dan Jessel mengungkapkan bahwa data
interaksi otak - perempuan secara tidak terduga, yang pada saat itu

membawa berbagai wawasan, kebutuhan dan perilaku®®

Eksplorasi  lain, menunjukkan bahwa wanita lebih tidak aman
daripada pria yang pada umumnya mantap, VYaitu, ketika wanita dengan
inspirasi prestasi matematika tinggi dikaitkan dengan tugas berpikir Kritis
dalam pertemuan seks campuran, Kkapasitas mereka lebih disesalkan

daripada kapasitas mereka ketika dalam tandan di mana semua individu

2" Khalif Muaamar dan Adibah,Konsep kesetaraan gender menurut presfektif islam dan
barat, jurnal, vol. 21, (2019):hal.41

%8 Reni A Hawadi, Akselerasi A sampai Z Informasi Program Percepatan Belajar Dan
Anak Berbakat Intelektual (2006), 130.

25



26

berada. adalah wanita, sedangkan pameran pria tidak terpengaruh.
Kebenaran dari masalah ini adalah bahwa dalam keadaan di mana individu
dari pertemuan heterogen (orang menjadi satu) lebih mengancam wanita.?
Perbedaan gender dalam keahlian matematika cenderung kecil. Ketika ada
perbedaan gender dalam kemampuan metematika, perbedaan itu tidak sama dalam
semua konteks. Siswa laki-laki lebih bagus dalam perhitungan pengukuran,
sains dan olahraga. Siswa perempuan lebih bagus dalam perhitungan
yang berhubungan dengan tugas-tugas tradisional perempuan, seperti memasak

dan menjahit.*

3. Materi Perbandingan

Perbandingan adalah membandingakan dua nilai atau lebih dari suatu
besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara yang sederhana.

Perbandingan dapat juga dinyatakan dalam bentuk pecahan yang paling
sederhana.

Perbandingan a ke b dinyatakan dalam :
. a
a:batau p
Contoh :

a. Banyak kelereng Andi 50 buah, banyak kelereng Bagus 65 buah,

sedangkan banyak kelereng Cahyo 45 buah. Tentukan:

Perbandingan kelereng Andi dan Bagus

2 Robert A. Baron Dan Donn Byrne, Psikologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: Penerbit
Erlangga,2004).

% Galuh Budi H, Skripsi : ,Hubungan Efikasi Diri Dalam Perspektif Gender Dengan
Hasil Belajar Siswa Kelas X Di Sma Al-Azhar Menganti Gresik™ (Surabaya: Uin Sa Surabaya,
2014), 7, N.D.
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Perbandingan kelereng Andi dan Cahyo

Perbandingan kelereng Bagus dan Cahyo

Penyelesaian:

Perbandingan kelereng Andi dan Bagus = 50 : 65 =10 : 13

Perbandingan kelereng Andi dan Cahyo =50 :45=10:9

Perbandingan kelereng Bagus dan Cahyo =65 :45=13:9

b. Umur ayah 50 tahun, umur ibu 45 tahun, umur Dinda 20

tahun. Tentukan: Perbandingan umur-ayah dan umur ibu

Perbandingan umur ayah dan umur Dinda

Perbandingan umur ibu dan umur Dinda

Penyelesaian:

Perbandingan umur ayah dan umur ibu = 50 tahun : 45 tahun = 10 : 9

Perbandingan umur ayah dan umur Dinda = 50 tahun : 20 tahun = 5 : 2

Perbandingan umur ibu dan umur Dinda = 45 tahun : 20 tahun =9 : 4

1. Perbandingan Senilai

Perbandingan Perbandingan senilai adalah kondisi perbandingan yang
terjadi jika nilai pada komponen pertama naik, maka nilai pada komponen kedua
juga naik, dan juga sebaliknya, jika nilai komponen pertama turun, maka nilai

komponen kedua juga turun.
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KomponenI : Komponen II Komponenl :@ Komponen II
a, : by a, : by

naik l l naik rumnl l furun
a, : b, a, : b,

Perbandingan senilai dirumuskan sebagai berikut:

a; a

=—Sa, Xa; =b, Xa
b, b, 2 1 2 1
byXa
aq 1 2 bzxal b2><a1 b1Xa2
b, = b, “ a, 2
a;

Contoh kegiatan atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan perbandingan senilai, antara lain:

Jarak tempuh dengan waktu tempuh
Jumlah pekerja dengan upah yang dikeluarkan

Jumlah barang dengan harga barang
Jumlah tabungan dengan waktu/lama penyimpanan

Contoh:

c. Tabel berikut menunjukkan perbandingan senilai antara a dan b. Tentukan nilai
p!

a 14 35
b-24-p

Penyelesaian:

Karena table menunjukkan perbandingan senilai, nilai a bertambah dari 14
menjadi 35, maka nilai b juga akan bertambah, dan nilai p akan lebih besar
dari 24.
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Berdasarkan data pada table, dapat dituliskan:

al =14 a2 =35 b1 =24 b2 =p
_ bixa,
b, = o

_ 24x35 _
14

60

Jadi, nilai p adalah 60.
d. Jika harga 5 liter BBM jenis pertamax adalah Rp45.000,00,
berapakah harga 13 liter BBM jenis pertamax?
Penyelesaian:

Harga 13 liter pertamax akan lebih tinggi/besar dari harga 5 liter pertamax,
maka kita dapat menentukan harga 13 liter pertamax dengan menggunakan
perbandingan senilai. Berdasarkan data pada soal, dapat dituliskan:

al =5 liter a2 = 13 liter b1 = 45000 b2 =p
__ biXxa,

b, = o
_ 45000x13 _ 415000

Jadi, harga 13 liter BBM jenis pertamax adalah Rp117.000,00.

c. Andi bersepeda sejauh 65 km selama 26 jam. Jika Andi bersepeda dengan
kecepatan tetap selama 50 menit, berapa km jarak yang ia tempuh?

Penyelesaian:

Jika dengan kecepatan tetap, jarak yang ditempuh selama 50 menit
akan lebih jauh, sehingga perhitungannya menggunakan perbandingan

senilai.
al =65 km a2 =p b1 = 26 menit b2 =50
menit
__ byxaq
b, = o
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_ 50%65
T 26

=125

Jadi, jarak yang Andi selama 50 menit bersepeda adalah 125 km.
2. Perbandingan Berbalik Nilai

Perbandingan berbalik nilai adalah kondisi perbandingan yang terjadi jika
nilai pada komponen pertama naik, maka nilai pada komponen kedua akan turun,
dan juga sebaliknya, jikanilai komponen pertama turun, maka nilai komponen

kedua akan naik

KomponenI : Komponen II KomponenI : Komponen II
a; : b, a, : b,
naik l lrur:m i‘umml lnaik
a, : b, a, : b,

Perbandingan senilai dirumuskan sebagai berikut :

a; az
—=—(=)a1Xb1=b2><a2
by by
bzxaz b
X a b, X a
a, - ™ 1 1 a, 2 2 b by X aq
1 b, a, 2",

Contoh kegiatan atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai, antara lain:

Kecepatan mobil dengan
waktu tempuh Jumlah pekerja

dengan waktu penyelesaian

Jumlah hewan ternak dengan waktu menghabiskan makanan
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Contoh:

a. Tabel berikut menunjukkan perbandingan berbalik nilai antara a dan b.
Tentukan nilai p!

15 25

nilai a bertambah
dari ilai p akan

lebih

2Subchan et al., Matematika Kelas VIl(Jakarta, 2018).
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C. Kerangka Pikir

32

Kemampuan komunikasi matematika sangat penting bagi siswa terutama

dalam proses pembelajaran matematika

baik menyampaikan ide-ide,

mengemukakan pendapat serta dapat memudahkan siswa dalam memahami

simbol dan istilah yang ada dalam matematika. Kerangka pikir dalam penelitian

kualitatif dengan judul Analisis Kemampuan. Komunikasi Matematika Siswa

Ditinjau Dari Perspektif Gender yaitu sebagai berikut :

Siswa

A

Kemampuan Komunikasi Matematika

!

Gender

y

Indikator ~ kemampuan
komunikasi matematika
1. Mendengar

2. Membaca

3. Menulis

Laki-Laki

L

Perempuan

Analisis Kemampuan komunikasi matematika

y

Hasil

Gambar : 2.1 Kerangka Pikir

Kemampuan Komunikasi
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, adapun penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Analisis data
bersifat induktif, dan_hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna. Jenis
penelitian ini- menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi,
atau berbagal fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek
penelitian, dan berupa menarik realitas itu ke permukaan sebagal suatu ciri,
karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun

fenomena tertentu.’

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh
Spradley dinamakan “sosial situation’” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga
elemen yaitu : tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis. Sedangkan sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan,
teman dan guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan
disebut sampel statistik, tetapi sampel teoris, karena tujuan penelitian kualitatif

adalah untuk menghasilkan teori. Sampel dalam penelitian kualitatif juga disebut

YIzmi Zulaika, Sutarto, Baiq Rika Ayu Febrilia, “Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bentuk Aljabar pada Siswa Kelas VIII MTS Negeri 2
Lombok Tengah Ditinjau dari Peta Kognitif”. Jurnal Pendidikan Indonesia 1, no.1 (1 April 2019) :
56. https://doi.org/10.47165/jpin.v2i2.75
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sebagai sampel konstruktif, karena dengan sumber data dari sampel itu dapat

dikontruksikan fenomena yang semula masih belum jelas.?

B. Fokus Penelitian
Untuk memfokuskan penelitian dari luarnya permasalahan, peneliti ini

dibatasi pada:

1. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMPN Amaliyah Bajo
2. Materi pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Perbandingan
3. Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal cerita berbentuk

Pilihan ganda dan essai.
4. Kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi mendengar,membaca
dan menulis berdasarkan gender.

C. Definisi lIstila.

Dalam menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian judul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau dari Perspektif Gender”.
dan kajian penelitian tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda maka

secara ringkas peneliti akan mempertegas definisi dari setiap variable yang dikaji.

1. Kemampuan komunikasi

Kemampuan komunikasi siswa adalah segala kemampuan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal perbandingan dikarenakan siswa tidak
mengetahui kemampuan komunikasi siswa dari segi mendengar, bembaca dan

menulis.

%prof.Dr Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 297&298
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2. Gender

Gender merupakan perbedaan hasil belajar siswa antara laki-laki dan
perempuan sehingga adanya perbedaan ini berakibat pada perlakuan yang berbeda
terhadap laki-laki dan perempuan, kemudian berkembang menjadi perbedaan

kemampuan antara laki-laki dan perempuan

D. Desain Penelitian

Kemampuan
Tinggi

Kemampuan £
Tes
Sedang

Wawancara || Simpulan

Kemampuan
Rendah

Gambar 2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian digunakan oleh peneliti untuk menunjukkan rencana
penelitian yang akan dilakukan. Adapun rencana penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu, peneliti memilih masing-masing satu laki-laki dan 1
perempuan dari setiap kemampuan tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai
raport dan rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika yang akan di jadikan
subjek penelitian. Setelah subjek dalam penelitian ditentukan berdasarkan

kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah peneliti akan
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memberikan soal tes untuk melihat kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tes
kemudian peneliti akan melakukan wawancara untuk memperkuat hasil data tes
dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal peneliti akan mewawancarai
masing-masing siswa yang telah terpilih berdasarkan tingkat kategori masing-
masing untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan
wawancara. Setelah melakukan tes dan wawancara maka peneliti akan menarik
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada, peneliti menarik

kesimpulan-dengan cara membandingkan hasil tes siswa dengan hasil wawancara.

E. Data dan Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah yang diperoleh dari
berbagal sumber atau informasi yang terjadi subjek dalam penelitian ini.
Berdasarkan sumber pengambilan data dibedakan menjadi dua yaitu :
1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan mengenai
hal atau peristiwa atau gejala-gejala®* yang berhubungan dengan analisis
kemampuan komunikasi siswa kelas VII' SMPS Amaliyah Bajo. Sumber data
primer yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMPS Amaliyah
Bajo.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, misalnya
berupa bahan-bahan tertulis atau dokumentasi dan lain-lain. Dalam hal ini peneliti

mengumpulkan dokumentasi atau data siswa VII SMPS Amaliyah Bajo.

®Andi  Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta:Diva Press,2010), 26
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F. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen sebagai bahan informasi
dalam mengumpulkan data berdasarkan hal-hal digunakan selama meneliti di

lapangan. Berdasarkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Instrument Tes

Tes yang akan diberikan kepada subjek. penelitian adalah soal tes
matematika yang bekaitan dengan Perbandingan dibuat oleh peneliti digunakan
untuk' memperoleh data dari siswa untuk kemudian di analisis, sehingga peneliti

dapat mengetahui kemampuan siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan.

2. Pedomen Wawancara

Instrument ini terdapat beberapa pertanyaan yang digunakan untuk
mengetahuai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Jenis wawancara yang
digunakan adalah tidak terstruktur dimana jenis ini digunakan karena menurut
peneliti jenis wawancara ini peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes yang digunakan merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam kondisi, tes ini diberikan kepada siswa untuk
mendapatkan data kemampuan siswa dalam mengerjakan tes. Tes ini berupa soal
pilihan ganda dan essai dimana terdapat didalamnya perbandingan, dari tes
tersebut dilihat hasil tes didapati kemmpuan siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan kemudian dianalisis untuk mendapatkan deskripsi kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi.> Wawancara dilakukan dengan
bertanya langsung kepada siswa untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
serta memperkuat hasil data tes dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika dan digunakan dalam mengetahui keabsahan data.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Keabsahan data
dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar
merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh
sehingga data penelitian yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh keabsahan data

¥ S. Nasution, Metode Research, Penelitian llmiah (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 113
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yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama.
I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Uji Instrumen
a. Validitas Instrumen Tes
Validitas berkenaan dengan ketetapan alat ukur terhadap yang diukur,
sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Berdasarkan lembar validasi yang telah dinilai oleh validator tersebut
dapat ditentukan kevalidannya menggunakan rumus statistik Aiken’s sebagai

berikut:

[n(c-1)]
Keterangan:

S=r-1lo

s = skor yang diberikan oleh validator

lo = skor penilaian validasi terendah

n = banyak validator

c = skor penilaian validasi tertinggi

Adapun interpretasi hasil perhitung validitas merujuk pada tabel berikut:

39



40

Tabel 3:1 Interprestasi Validitas®

Interval Interprestasi
0,00-0,199 Sangat tidak valid
0,20-0,399 Tidak valid
0,40-0,599 Kurang valid
0,60-0,799 Valid

0,80-1,00 Sangat valid

b. Reliabilitas
Menurut Susan Stainback reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi
dan stabilitas data atau temuan.” Uji reliabilitas angket menggunakan berbantuan

microsof excel dan rumus cronbach’s alpha sebagai berikut:

k o2
ri1 = (E)(l - ZH—{)

Keterangan:
T11 = koefisien
K = banyak nya butir pernyataan
Y of = jumlah varians butir
Se = varians total skor

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat realibilitas

instrument yang diperoleh adalah sebagai berikut:®

* Ridwan dan Sunarto, Penganta Statiistika untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi Dan Bisnis, (Cet. I11; Bandung: Alphabet, 2010):8
> Sugiyono, metode penelitiaan kuantitatif, (bandung: alfabeta, 2017),267

® M. subuna sudrajat, dasar-dasar penelitian ilmia, cet. I1; (bandung: pustaka setia,
2005):30
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Tabel 3.2 Interpretasi Relibilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Relibilitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

2. Analisis Data

Adapun _analisis data secara kualitatif, maka peneliti akan menggunakan
analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi data

Mereduksi data dalam penelitian ini ialah melakuan proses merangkum,
menfokuskan pada hal-hal penting/pokok. Reduksi data merupakan
penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan keabsahan dari
data mentah menjadi suatu informasi yang bermakna sehingga memudahkan
dalam penarikan kesimpulan. Pada tahap ini peneliti ~menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data.
Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:
1) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang mengikuti tes, yang didasarkan
pada rekomendasi guru mata pelajaran matematika SMPS Amaliyah Bajo dimana
terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan yang telah dipilih berdasarkan
tingkat kategori nilai tinggi, nilai sedang, dan nilai rendah. Untuk menentukan
nilai tinggi, sedang dan rendah acuan patokan standar nilai yang digunakan yaitu
standar nilai dari sekolah yang akan diteliti. Adapun tingkat ketegori nilai dapat

dilihat pada tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3.3 Kategori Nilai Siswa

Nilai Kategori
80 — 100 Tinggi
60 — 79 Sedang
0— 59 Rendah

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMPS Amaliyah Bajo
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat persentase kategori kemampuan
komunikasi matematika yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yang
sudah dikategorikan peneliti, digunakan kriteria yang di susun oleh Sumarno yang
dikelompokkan sebagai berikut:’

Tabel 3.4 Kriteria Pengkategorian Kemampuan komunikasi

Tingkat Kemampuan Kategori
0% — 33% Rendah
34% — 66% Sedang
67% — 100% Tinggi
2) Melakukan wawancara dengan masing-masing 6 siswa yang telah terpilih

berdasarkan kategori masing-masing dengan menggunakan pedoman wawancara.
3) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik, rapih
dan sistematis kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.
b. Penyajian data

Setelah peneliti melakukan reduksi data selanjutnya peneliti melakukan

penyajian data. Pada data kualitatif, penyajian data yang sering digunakan adalah

"Sumarno et al., Statistika Pembelajaran Matematika Kontenporer, (Bandung: FMIPA
Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), 20.
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bentuk naratif. Penyajian data berupa kumpulan informasi yang telah disusun
secara sistematis. Tahap penyajian data yang dilakukan penelitian meliputi :
1) Menyajikan hasil tes tertulis siswa berdasarkan tingkat kategori.
2) Menyajikan hasil wawancara siswa yang telah terpilih berdasarkan kategori.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan _merupakan tahap akhir dalam analisis data. Data
yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk menarik
kesimpulan-sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Pada tahap ini peneliti
menarik kesimpulan dengan cara membandingkan hasil tes siswa dengan hasil
wawancara sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai kemampuan komunikasi
matematika siswa dari segi mendengar berdasarkan Gender, kemampuan
komunikasi matematika siswa dari segi membaca berdasarkan Gender,

kemampuan komunikasi matematika siswa dari segi menulis berdasarkan Gender.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DESKRIPSI DATA

1. Gambaran Lokasi Penelitian

a. Sejarah SMPS Amaliyah Bajo

SMPS Amaliyah sebelumnya namanya SMP Muhammadiyah Bajo yang berdiri
sejak Tahun 1986 yang dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah bernama Andi
Cory,S.Pd sampai dengan Tahun 2013.Setelah Yayasan mengganti nama sekolah
tersebut dengan nama yayasan Pendidikan Amaliyah Bajo yang bersamaan
dengan Pendirian sekolah Tingkat SMK dengan nama SMKS Amaliyah Bajo
sehingga tingkat SMP di beri nama SMPS Amaliyah Bajo yang dipimpin oleh
salah satu dari anggota Pengurus Yayasan yang bernama Andi Asnawi,S.Sos
yang menjabat sampai dengan Pertengahan 2020. Setelah ada edaran dari Bupati
bahwa tidak boleh menjabat 2 tempat yang hanya satu nama sehingga Pengurus
Yayasan melakukan musyawarah lagi dengan mengangkat salah satu dalam
keluarga Yayasan yang bernama Andi Auliyah yang menjabat sampai sekarang.
b. Visi dan Misi SMPS Amaliyah Bajo

1. Visi

> Mewujudkan Sekolah yang unggul dalam kecerdasan, Terampil, Kompetitif dan

berakhlak Mulia “’

2. Misi

a) Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertakwa
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f)

9)

Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian
Mendorong semangat & komitmen seluruh Warga Sekolah
Mendorong adanya perubahan yang lebih baik

Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Disiplin Dan Kondusif

Mewujudkan lingkungan yang hijau ( Green School)

45

Meningkatkan kesejahteraan Pendidikan dan tenaga Kependidikan hasil

wirausaha mandiri

Sarana. dan Prasarana

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana

No Jenis Ruangan/Gedung Jumlah Keterangan

1 Ruang Kantor 1 Baik

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

3 Ruang Kelas 3 Sementara Rehab
4  Ruang UKS 1 Baik

5 Ruang Perpustakaan 1 Baik

6 Lapangan Bola Volly 1 Baik

7  Lapangan Sepak Takraw 1 Baik

8 WC/Toilet 1 Baik

45



46

d. Guru
Tabel 4.2 Nama Guru SMPS Amaliya Bajo
No Jenis Ruangan/Gedung Jabatan
1 Andi Auliyah Kepala Sekolah
2 Hj. Aitra,S.Ag Wakil Kurikulum
3 Tahrim Samaruddin,S.Pd Guru Mapel
4 Alfiansyah,S.Si Guru Mapel
5 Nopitasari Takdir,S.Pd Guru Mapel
6 Nurmilasari.T,S.Pd Guru Mapel
7 lin Parlina,S.Pd Guru Mapel
8 Irawati,S.Pd Guru Mapel
9 Andi Helmi Putri,S.Ag Guru Mapel
10  Irma Ibrahim,S.Sos Pustakawan
11  Siti Hadijah Tenaga Administrasi

e. Jumlah Siswa SMPS Amaliyah Bajo
Tabel 4.3 Jumlah Siswa SMPS Amaliyah Bajo

No Kelas Rombel Jumlah Siswa
1 Vi 1 9
2 VI 1 7
3 IX 1 15
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B. Analisis Data

1. Analisis Data

47

Sebelum Instrument tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas

dan uji reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen

yang akan digunakan.

a. Hasil analisis uji validitas butir soal

Tabel 4. 4 Hasil-analisis uji validitas instrument butir soal menggunakan SPSS

Soal indikator mendengar

Correlations

soall soal2 soal3 soal4 soal5 total
Pearson Correlation 1 1.000g -1.000g .707 .707 868"
soall  Sig. (2-tailed) .000 .000 116 116 .025
N 6 6 6 6 6 6
Pearson Correlation 1.000” 1| -1.000" 707 707 868"
soal2  Sig. (2-tailed) .000 .000 116 116 .025
N 6 6 6 6 6 6
Pearson Correlation | -1.000"| -1.000" 1 -.707 -.707 -.868"
soal3  Sig. (2-tailed) .000 .000 116 116 .025
N 6 6 6 6 6 6
Pearson Correlation 707 707 -.707 1| 1.000” 965"
soal4  Sig. (2-tailed) 116 116 116 .000 .002
N 6 6 6 6 6 6
Pearson Correlation 707 707 -707| 1.000" 1 965"
soal5  Sig. (2-tailed) 116 116 116 .000 .002
N 6 6 6 6 6 6
Pearson Correlation 868" 868" -.868" 965" 965" 1
Total  Sig. (2-tailed) .025 .025 .025 .002 .002
N 6 6 6 6 6 6

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Tabel 4. 5 Hasil analisis uji validitas instrument butir soal menggunakan SPSS
Soal indikator membaca

Correlations

soall soal2 _ soal3 soal4 _ soal5 e
Pearson Correlation 1| 1.000” .707| -1.000™| 1.000”
soall  Sig. (2-tailed) .000 116 .000 .000
N 6 6 6 6 6
Pearson Correlation 1.000” 1 .707| -1.0007| 1.000”
soal2  Sig. (2-tailed) .000 116 .000 .000
N 6 6 6 6 6
Pearson Correlation .707 .707 1 -.707 .707
soal3  Sig. (2-tailed) 116 116 116 116
N 6 6 6 6 6
Pearson Correlation | -1.000"| -1.000" -.707 1| -1.000"
soal4 _Sig. (2-tailed) .000 .000 116 .000
N 6 6 6 6 6
Pearson Correlation 1.0007| 1.000™ .707| -1.000™ 1
soal5  Sig. (2-tailed) .000 .000 116 .000
N 6 6 6 6 6
Pearson Correlation 970" 970" 857" -970" 970"
total ~ Sig. (2-tailed) .001 .001 .029 .001 .001
N 6 6 6 6 6

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Tabel 4. 6 Hasil analisis uji validitas instrument butir soal menggunakan SPSS

Soal indikator menulis

Correlations

solal soal2 soal3 soald soal5 | skor total
Pearson 1| 1.0007| 1.000" .000 .000 896"
a1 Correlation
S018L " gig. (2-tailed) 000 000 1.000] 1.000 016
N 6 6 6 6 6 6
Pearson 1.000" 1} 1.000™ .000 .000 896"
soal2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 000 1.000| 1.000 016
N 6 6 6 6 6 6
Eearscl’” . 1.000”| 1.000™ 1 .000 .000 896"
s0al3 _orre atlc_)n
Sig. (2-tailed) .000 .000 1.000| 1.000 016
N 6 6 6 6 6 6
Pearson .000 .000 .000 1 250 352
soald C_orrelathn
Sig. (2-tailed) 1.000| 1.000|  1.000 633 494
N 6 6 6 6 6 6
Pearson .000 .000 .000 250 1 352
soal5 C_orrelatlc_)n
Sig. (2-tailed) 1.000{ 1.000] 1.000 633 494
N 6 6 6 6 6 6
Pearson 896" 896" 896" 352 352 1
skor_t Correlation
otal = Sig. (2-tailed) .016 .016 .016 494 494
N 6 6 6 6 6 6

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

b. Hasil uji validitas

Tabel 4.7 Hasil analisis uji reliabilitas instrument butir soal menggunakan SPSS

Soal indikator mendengar

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

423

Tabel 4.8 Hasil analisis uji reliabilitas instrument butir soal menggunakan SPSS
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Soal indikator membaca

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

441 S

Tabel 4. 9 Hasil analisis uji reliabilitas instrument butir soal menggunakan SPSS

Soal indikator menulis

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

731 5

2. Penyajian Data

Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari 6 siswa dimana 3
siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Subjek ini berdasarkan rekomendasi dari
guru mata pelajaran matematika yang telah dikategorikan tinggi, sedang dan

rendah berdasarkan nilai rata-rata raport.
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Tabel 4.10 tingkat kategori nilai siswa

No Nama/ Subjek Keterangan Lak-laki/Peremuan

1 AL Tinggi L
2 ID Tinggi P
3 AR Sedang L
4 AP Sedang P
5 AS Rendah L
6 AU Rendah P

Penyajian data dimulai dari menganalisis data yang diperoleh dari hasil
tes untuk menjawab pertanyaan peneliti. Selanjutnya dilakukan analisis
terhadap data dari hasil wawancara dan kesiapan siswa dalam tes untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti  berikutnya. Akhirnya akan
diperoleh alternatif upaya pemecahan masalah untuk menjawab pertanyaan
peneliti. Untuk menjawab permasalahan tersebut hasil penelitian akan
dipaparkan sebagai berikut:

Dari hasil tes yang sudah dilaksanakan oleh siswa selanjutnya akan
dikategorian nilai tinggi, sedang dan rendah. Setelah dilakukan pengkategorian
nilai maka didapatkan hasil siswa laki-laki memperoleh kategori nilai tinggi untuk
indikator mendengar, siswa perempuan memperoleh kategori nilai sedang untuk
indikator membaca, serta siswa laki-laki memperoleh kategori nilai tinggi untuk
indikator menulis . Nilai hasil tes dapat dilihat pada lampiran analisis nilai hasil

tes siswa.
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Berdasarkan hasil pengkategorian nilai siswa maka dilakukan rekapitulasi

data tingkat kategori nilai siswa. Rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Tingkat Kategori Berdasarkan Nilai Siswa

Kategori Persentase

Indikator L/P Tinggi Sedang Rendah

L 100 60 40 67
Mendengar 80 60 40 60

L 80 60 20 53
Membaca 100 60 40 67

L 80 75 40 65
Menulis 95 75 45 72

Setelah didapatkan rekapitulasi data tingkat kategori nilai siswa
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematika kemudian dilakukan
analisis data sehingga didapatkan data hasil kemampuan komunikasi siswa pada

indikator mendengar, membaca dan menulis.

a. Analisis Tes Kemampuan komunikasi matematika

Berdasarkan hasil pemberian tes tentang kemampuan komunikasi
matematika siswa berdasarkan indikator kemampuan komunikasi kepada 6 siswa
yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan yang berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Terdapat perbedaan pada kategori kemampuan
matematika siswa. Selanjutnya setelah tes diberikan tahap berikutnya siswa

tersebut diwawancara untuk memperkuat data.

52



53

b. Analisis Tes dan Wawancara

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi
siswa terhadap 6 subjek penelitian. Enam subjek tersebut terdiri dari masing-
masing satu perwakilan siswa laki-laki dan perempuan dari setiap kategori
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Adapun indikator yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain:

1) Mendengar lalu memberikan pendapat atau komentar terkait topik atau konsep
yang didiskusikan.
2) Membaca dan memahami simbol-simbol maupun istilah matematika
3) Menulis kegiatan dengan sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan
pikiran terkait pembelajaran matematika.
c. Analisis bentuk-bentuk kemampuan komunikasi matematika siswa dan properti
kemampuan komunikasi matematika tiap indikator.

Berdasarkan hasil kategori kemampuan komunikasi dalam menyelesaikan
soal perbandingan senilai dilakukan analisis data untuk mendapatkan hasil

kemampuan komunikasi dalam menyelesaikan soal perbandingan senilai.

d. Proporsi kemampuan komunikasi matematika siswa pada tiap indikator
Berdasarkan rincian kemampuan komunikasi matematika yang dilakukan

oleh siswa, dapat diketahui proporsi kemampuan komunikasi matematika siswa

pada tiap indikator berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematika

siswa yang telah ditetapkan yaitu: mendengar, membaca, menulis. Perhitungan
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presentase kemampuan komunikasi matematika siswa pada setiap indikator yang

dianalisa ditentukan dengan rumus:*
- £ 0
P = —-x100%

Keterangan:

P = Presentase tingkat kemampuan komunikasi matematika siswa

F = Frekuensi jumlah skor kemampuan komunikasi matematika siswa
N = Jumlah skor maksimal

1) Analisis tes kemampuan komunikasi matematika siswa laki-laki dan
siswa perempuan berdasarkan soal kemampuan komunikasi berdasarkan indikator
mendengar tinggi.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan indikator
mendengar dengan kategori tinggi, untuk soal nomor 1,2,3,4,5 disajikan pada

gambar 4.1

Gambar 4.1 Hasil tes siswa laki-laki kemampuan tinggi mendengar
a) Berdasarkan wawancara siswa laki-laki kemampuan tinggi soal

kemampuan mendengar

b Wiwit Nopriyanti, Tkrima Mailani, Zulhaini, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri 001 Pasar Baru Pangean,” Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama
Islam 2, no. 2 (2020): 1
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Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AL)
diperoleh melalui waw ancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AL)

pada soal mendengar yatu sebagai berikut:

Peneliti : Bedasarkan audio yang anda dengar, Apakah anda paham
tentang soal perbandingan yang anda dengar ? jelaskan.

Subjek (AL) : Sangat paham kak, Karena dalam soal sudah sangat jelas
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

Peneliti : Apakah anda merasa kesulitan dalam menjawab soal dari
audio yang anda dengar ? Jelaskan

Subjek (AL) : Tidak, Saya tidak merasa kesulitan dalam menjawab so
alnya, apalagi audio yang saya dengar sangat jelas
maksudnya. Saya juga mampu menjawab semua pertanyaan
audio saya dengar.

Hasil wawancara dengan subjek (AL) mampu mendengarkan informasi
soal yang diketahui, ditanyakan dan mampu menjawab soal yang di berikan
melalui audio dengan benar semua. Sehigga siswa laki-laki kemampuan tinggi

mampu menjawab soal dengan mudah.

b) Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan tinggi soal

kemampuan mendengar.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator mendengar dengan kategori tinggi, untuk soal nomor 1,2,3,4,5 disajikan

pada gambar 4.2

O [ e bk | e
T O N D
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Gambar 4.2 Hasil tes kemampuan tinggi perempuan mendengar

Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (ID)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (ID)

pada soal mendengar yatu sebagai berikut:

Peneliti : Bedasarkan audio yang anda dengar, Apakah anda paham
tentang soal perbandingan yang anda dengar ? jelaskan.

Subjek (ID) : lya kak saya paham dengan soal perbandingan tersebut,
dimana audio yang saya dengar kak sudah jelas apa yang
yang di ketahui dan yang ditanyaknan.

Peneliti : Apakah anda merasa kesulitan dalam menjawab soal dari
audio yang anda dengar ? Jelaskan

Subjek (ID) : Saya tidak merasa kesulitan dalam menjawab soal dalam
bentuk audio tersebut karena audionya kedengaran dengan
jelas dan maksud dari soal tersebut juga jelas. Akan tetapi
dari 5 soal yang saya dengar hanya satu yang tidak bisa
saya jawab karena saya kurang paham soalnya.

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa perempuan
kemampuan tinggi mampu mendengarkan informasi soal apa yang diketahui dan
yang ditanyakan berdasarkan audio yang di dengar. Sehingga siswa perempuan

kemampuan tinggi bisa menjawab soal dengan mudah dan benar.

C) Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki kemampuan sedang soal

kemampuan mendengar.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator mendengar dengan Kkategori sedang, untuk soal nomor 1,2,3,4,5

disajikan pada gambar 4.3
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Gambar 4.3 hasil tes kemmpuan sedang laki-laki indikator mendengar
Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AR)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AR)

pada soal mendengar yakni sebagai berikut.

Peneliti : Bedasarkan audio yang anda dengar, Apakah anda paham
tentang soal perbandingan yang anda dengar ? jelaskan.

Subjek (AR) : Saya kurang paham kak karena saya kurang bisa menngkap
apa yang diketahui dan ditanyakan serta tidak bisa
menangkap semua yang disebutkan dalam audio.

Peneliti : Apakah anda merasa kesulitan dalam menjawab soal dari
audio yang anda dengar ? Jelaskan

Subjek (AR) : lya kak saya kesulitan, dikarenakan saya tidak dapat
mengetahui isi soal secara jelas dan hanya saya menjawab 3
soal dari 5 yang didengarkan.

Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki kemampuan sedang kurang
mampu mentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan di karenakan siswa
laki-laki kemampuan sedang susah menangkap apa yang di maksud dalam audio
yang di dengar sehingga siswa menjawab soal dengan menebak langsung

jawabannya.

d) Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan sedang soal

kemampuan mendengar.
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Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan

indikator mendengar dengan kategori sedang, untuk soal nomor 1,2,3,4,5

disajikan pada gambar 4.4

Gambar 4.4 hasil tes kemmpuan sedang perempuan indikator mendengar

Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AP)

diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AP)

pada soal mendengar yakni sebagai berikut.

Peneliti

Subjek (AP) :

Peneliti

Subjek (AP) :

: Bedasarkan audio yang anda dengar, Apakah anda paham

tentang soal perbandingan yang anda dengar ? jelaskan.

Saya tidak paham kak, Hanya soal nomor 1,2 dan 3 yang
saya pahami karena jawaban sudah jelas ada di pernyataan

. Apakah anda merasa kesulitan dalam menjawab soal dari
audio yang anda dengar ? Jelaskan

lya kak saya merasa kesulitan menjawab soal karena saya
tidak tau rumus apa yang di gunakan pada soal, kecuali no
soal no 12,3 yang sudah jelas jawaban berada di
pernyataan.

Berdasarkan wawancara siswa perempuan kemampuan sedang kurang

paham tentang mengenai apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal

dikarenakan siswa tidak mengetahui materi perbandingan sehingga menjawab soal

hanya dengan menebak-nebak saja.
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e) Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki kemampuan rendah soal

kemampuan mendengar.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator mendengar dengan kategori rendah, untuk soal nomor 1,2,3,4,5 disajikan

pada gambar 4.5

Gambar 4.5 hasil tes kemampuan rendah laki-laki indikator mendengar

Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AS)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AS)

pada soal mendengar yakni sebagai berikut.

Peneliti : Berdasarkan audio yang anda dengar, Apakah anda paham
tentang soal perbandingan yang anda dengar ? jelaskan.

Subjek (AS) : Saya tidak paham kak, karena soal perbandingan saya
merasa kesulitan menentukan yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal.

Peneliti : Apakah anda merasa kesulitan dalam menjawab soal dari
audio yang anda dengar ? Jelaskan

Subjek (AS) : iya kak saya merasa kesulitan karena dari audio yang saya
dengar saya merasa kesulitan menentukan apa yang di
ketahui dan yang ditanyakan.

Berdasarkan hasil wawancara siswa kemampuan rendah laki-laki tidak

mampu menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyankan dari audio yang

59



60

didengarkan. Sehingga siswa laki-laki kemampuan sedang tidak bisa menjawab

pertanyaan dengan hanya menebak-nebak saja.

f) Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan rendah soal

kemampuan mendengar.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan

indikator mendengar dengan kategori rendah, untuk soal nomor 1,2,3,4,5 disajikan

pada gambar 4.6
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Gambar 4.5 hasil tes kemampuan.rendah perempuan indikator mendengar

Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AU)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AU)

pada soal mendengar yakni sebagai berikut.

Peneliti . Berdasarkan audio yang anda dengar, Apakah anda paham
tentang soal perbandingan yang anda dengar ? jelaskan.

Subjek (AU) : saya tidak paham kak, karena saya kesulitan menentukan
apa yang diketahui dan yang ditanyakan hanya dengan
mendengar dari audio saja kak.

Peneliti : Apakah anda merasa kesulitan dalam menjawab soal dari
audio yang anda dengar ? Jelaskan
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Subjek (AU) : iya kak saya kesulitan, karena pernyatan dan soal dalam
bentuk audio sehingga saya kesulitan menjawab soal dalam

bentuk audio.

Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan rendah tidak
bisa menentukan yang diketahui dan yang ditanyakan sehingga siswa perempuan
kemampuan rendah tidak -bisa mengerjakan.soal dengan benar dan hanya

menjawab soal dengan ,menebak-nebak saja.

2) Analisis tes kemampuan matematika siswa laki-laki dan siswa perempuan
berdasarkan soal kemampuan membaca.
a) Berdasarkan wawancara - siswa laki-laki kemampuan tinggi soal
kemampuan membaca.
Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator mendengar dengan kategori tinggi, untuk soal nomor 1,2,3,4,5 disajikan

pada gambar 4.7

Gambar 4.7 hasil tes kemampuan tinggi laki-laki indikator memabaca

Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AL)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AL)
pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti . Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut. Apakah

langsung memprediksi jawaban yang benar dan salah?
Jelaskan.
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Subjek (AL) : iya kak, setelah saya membaca dan berusaha memahami
soal tersebut saya dapat dengan mudah memprediksi
dengan mudah jawaban yang benar dan yang salah.

Peneliti . Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut apakah
anda menyelesaikan soal tersebut untuk mengetahui
jawaban yang tepat? jelaskan

Subjek (AL) :iya kak, sebelum saya memprediksi jawabannya, terlebih
dahulu saya menyelesaikan soal tersebut untuk menge
mengetahui jJawab yang tepat. Dari 5 soal perbandingan
yang baca hanya 1 tidak dapat saya pahami.

Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki kemampuan tinggi mampu
menyelesaikan soal dengan mudah hanya dengan membaca soal yang diberikan.
Sehingga siswa laki-laki kemampuan tinggi meurupakan siswa yang mampu

menyelesaikan soal kemampuan membaca dengan mudah dan benar.

b) Berdasarkan wawancara siswa perempuan kemampuan tinggi soal

kemampuan membaca.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator mendengar dengan kategori tinggi, untuk soal nomor 1,2,3,4,5 disajikan

pada gambar 4.8
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B
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A

Gambar 4.8 hasil tes kemampuan tinggi perempuan indikator memabaca
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Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (ID)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (ID)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti . Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut. Apakah
langsung memprediksi jawaban yang benar dan salah?
Jelaskan.

Subjek (ID) : lya kak, saya memprediksi yang mana jawaban yang benar
dan yang salah ketikanmembaca soal tersebut, seperti
pada soal yang disajikan, saya bisa dengan mudah
menemukan jawaban yang benar dan karena saya
memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada
soal yang disajikan.

Peneliti : Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut apakah
anda menyelesaikan soal tersebut untuk mengetahui
jawaban yang tepat? Jelaskan

Subjek (ID) . iya saya menyelesaikan soal yang disajikan untuk
menentukan jawaban yang tepat karena walaupun kita
dapat memprediksi soal tersebut untuk mendapatkan
jawaban yang benar dan salah tetapi kita juga harus
menyelesaikan soal tersebut untuk mendapatkan jawaban
yang benar-benar tepat. Saya menjawab 5 soal yang
disajikan.

Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan tinggi mampu
menyelesaikan soal dengan mudah dan mampu mengetahui maksut dari soal.
Sehingga siswa perempuan kemmpuan tinggi mampu menyelesaikan soal dengan

muda hanya dngan membaca soal perbandingan yang di berikan.

C) Berdasarkan wawancara siswa laki-laki kemampuan sedang soal

kemampuan membaca.
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Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan

indikator mendengar dengan Kkategori sedang, untuk soal nomor 1,2,3,4,5

disajikan pada gambar 4.9

Gambar 4.9 hasil tes kemampuan sedang laki-laki indikator memabaca

Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AR)

diperoleh melalur wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AR)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti

Subjek (AR) :

Peneliti

Subjek (AR) :

Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut. Apakah
langsung memprediksi jawaban yang benar dan salah?
Jelaskan.

untuk soal no-1-dan 2 kak bisa saya tebak jawabannya kak
kerena dari soal no 1 kak disitu tertulis 15 siswa laki-laki
dan 20 siswa perempuan dan soalnya berapa perbandingan
jadi saya bisa menebak 15:20 kemudian saya bagi masing-
maising 5 sehingga jawabannya 3:4 sedangakan soal no 2
sudah perbandingannya 2: 3 tertulis disitu selisinya 7 jadi
bisa saya tebak jawabannya 14 dan 21 karena 2x7 = 14 dan
3x7=21 dan untuk soal no 3 saya bisa memprediksi
jawabannya karena saya tahu rumusnya.

: Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut apakah
anda menyelesaikan soal tersebut untuk mengetahui
jawaban yang tepat? Jelaskan

saya hanya bisa menyelesaikan soal perbandingan no 1 dan
2 kak dan untuk soal no 3 saya kesulitan karena saya tidak
tau rumus yang digunkan sehingga saya hanya menebak
jawabannya saja.

Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki kemampuan sedang, siswa

mampu meneyelesaikan beberapa soal yang diberikan karena dari soal no 1 dan 2
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mudah di selesaikan hanya dengan melihat soal yang diberikan berbeda dengan

soal no 3 harus diselesaikan dengan menggunakan rumus perbandingan.

d) Berdasarkan wawancara siswa perempuan dengan kemampuan sedang,

indikator membaca.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator mendengar dengan kategori sedang, untuk soal nomor 1,2,3,4,5

disajikan pada- gambar 4.10
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Gambar 4.10 hasil tes kemampuan sedang perempuan indikator memabaca

Informasi “lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AP)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AP)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti . Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut. Apakah
langsung memprediksi jawaban yang benar dan salah?
Jelaskan.

Subjek (AP) : untuk soal no 1 dan 2 kak bisa saya jawab karena soal no 1
dan 2 sudah jelas perbandingan antara laki-laki dan
perempuan 15 : 20 sehingga keduanya saya bagi 5
sihingga antara laki-laki dan perempuan perbandingannya
3:4 begitupun soal no 2 bisa saya kerjakan karena
perbandingannya 2: 3 dan sudah jelas selsinya yakni 7
singga keduanya saya kalikan dengan 7 sehingga
jawabannya 14 dan 21 dan soal no 4 saya langsung jawab
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karena rumus yang digunakan pada soal sudah saya
ketahui

Peneliti . Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut apakah
anda menyelesaikan soal tersebut untuk mengetahui
jawaban yang tepat? Jelaskan

Subjek (AP) : iy kak, saya menyelesaikan yang soal no 1,2 dan 4 untuk
mendapatkan jawaban yang tepat.

Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan sedang, siswa
perempuan mampu meneyelesaikan beberapa soal yang diberikan karena dari soal
no 1 dan 2 harus diselesaikan dengan menggunakan rumus perbandingan berbeda
dengan soal no 4 mudah di selesaikan hanya dengan melihat soal yang diberikan
Berdasarkan wawancara siswa laki-laki kemampuan rendah soal, kemampuan

membaca.

e) Berdasarkan wawancara siswa laki-laki dengan kemampuan rendah,

indikator membaca.

Hasil tes siswa laki-laki dengan kemampuan komunikasi matematika
berdasarkan indikator membaca dengan kategori rendah, untuk soal nomor

1,2,3,4,5 disajikan pada gambar 4.11

Gambar 4.11 hasil tes kemampuan rendah laki-laki indikator memabaca
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Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AS)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AS)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti . Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut. Apakah
langsung memprediksi jawaban yang benar dan salah?
Jelaskan.

Subjek (AS) : tidak kak, saya tidak bisa memprediksi jawaban yang tepat
hanya dengan membaca soal dan soal yang diberika juga
kak tidak saya ketahui apa yang di maksud dalam soal.

Peneliti : Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut apakah
anda menyelesaikan soal tersebut untuk ~mengetahui
jawaban yang tepat? Jelaskan

Subjek (AS) : setelah saya baca soal kak saya tidak dapat menyelesaikan
soal yang diberikan karena soal yang diberikan tidak saya
ketahui rumus yang digunakan. Dari 5 soal yang diberikan
hanya 1 yang dapat selesaikan dan jawab.

Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki kemampuan rendah, siswa
laki-laki tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan dikarenakan kurang
memahami rumus dan apa yang diketahui dari setiap soal yang dibeikan. Siswa
laki-laki  hanya menjawab soal no 1 dikarenakan soal tersebut bisa langsung di

tebak jawabannya.

f) Berdasarkan wawancara siswa perempuan kemampuan rendah soal,

kemampuan membaca.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator membaca dengan kategori rendah, untuk soal nomor 1,2,3,4,5 disajikan

pada gambar 4.12
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Gambar 4.12 hasil tes kemampuan rendah perempuan indikator memabaca
Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AU)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AU)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti : Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut. Apakah
langsung memprediksi jawaban yang benar dan salah?
Jelaskan.

Subjek (AU) : tidak kak, saya tidak bisa memprediksi mana jawaban yang
tepat karena soal yang saya jawab hanya cuman menebak-
menebak jawaban saja

Peneliti : Ketika anda membaca soal perbandingan tersebut apakah
anda menyelesaikan soal tersebut untuk mengetahui
jawaban yang tepat? Jelaskan

Subjek (AU) : tidak kak, saya tidak bisa karena soal yang saya baca tidak
bisa saya kerjakan soalnya. Saya hanya jawab 2 nomor
saja kak itupun saya hanya menebak jawabannya saja.

Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan rendah, siswa
perempuan tidak dapat memprediksi jawaban yang yang diberikan, sehingga soal

yang dijawab hanya di prediksi saja mana yang tepat.

3) Analisis tes kemampuan matematika siswa laki-laki dan siswa
perempuan berdasarkan soal kemampuan menulis.
a) Berdasarkan wawancara siswa laki-laki kemampuan tinggi soal,

kemampuan menulis.
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Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator menulis dengan kategori tinggi, untuk soal nomor 1,2,3 disajikan pada

gambar 4.12

Gambar 4.12 hasil tes kemampuan tinggi laki-laki indikator menulis
Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AL)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AL)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti . ketika anda mengerjakan soal cerita tentang perbandingan
dalam bentuk tulisan, apakah anda memiliki metode
tersendiri untuk menjawab soal? Jelaskan

Subjek (AL): tidak kak, saya mengerjakan soal cerita dengan
menggunakan rumus yang sesuai yang di ajarkan guru.

Peneliti : Berdasarkan soal cerita yang anda kerjakan sampai dimana
pemahaman anda dalam menyelesaikan soal tersebut.

Subjek (AL) : saya dapat memahami semua soal yang diberikan sehingga

saya dapat mudah mengerjakannya , mulai dari yang
diketahui, ditanyakan hingga penyelesaian.
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Berdasarkan hasil wawancara siswa tinggi laki-laki kemampuan tinggi,
siwa laki-laki dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan
penyelesainnnya untuk soal nomor 1 dan 2 sedangkan pada soal homor 3 siswa

laki-laki dapat menuliskan yang diketahui dan ditanyakan saja.

b) Berdasarkan wawancara siswa perempuan kemampuan tinggi soal,

kemampuan menulis.
matematika berdasarkan

ategori tinggi, unt disajikan pada

Gambar 4.13 hasil tes kemampuan tinggi perempuan indikator menulis
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Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (ID)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (ID)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti . ketika anda mengerjakan soal cerita tentang perbandingan
dalam bentuk tulisan , apakah anda memiliki metode
tersendiri untuk menjawab soal? Jelaskan

Subjek (ID) : metode yang saya gunakan dalam mengerjakan soal
perbandingan tersebut dengan menentukan terlebih dahulu
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut
kemudian melihat rasio dari dari soal karena dalam
menyelesaikan soal perbandingan itu . terdiri dari
perbandingan senilai dan berbalik nilai keduanya memiliki
penyelesaian yang berbeda.

Peneliti : Berdasarkan soal tertulis yang anda kerjakan sampai dimana
pemahaman anda dalam menyelesaikan soal tersebut.

Subjek (ID) : pemahaman saya kak, dalam menyelesaiakn soal tersebut
dari 3 nomor yang diajikan merupakan soal perbandingan
jenis perbandingan senilai dan berbalik nilai memiliki rasio

dari soal yang diketahuinya berbeda. Tapi kak untuk
penyelesaian soal nomor 3 ada sedikit kekeliruan.

Berdasarkan hasil wawancara siswa tinggi perempuan kemampuan tinggi,
siswa perempuan dapat menuliskan semua apa yang diketahui, ditanyakan,
penyelesaian pada soal nomor 1 dan 3 tetapi pada soal nomor untuk penyelesaian
ada sedikit kekeliruan.

C) Berdasarkan wawancara siswa laki-laki kemampuan sedang soal,
kemampuan menulis.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan
indikator menulis dengan kategori rendah, untuk soal nomor 1,2,3 disajikan pada

gambar 4.13
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4.13 hasil tes kemampuan sedang laki-laki i

si- lebih mendal hasil jawaban bjek (AR)

melalui-wawancara. wancara peneliti dengan subjek (AR)

pada soal membaca yakni sebaga

Peneliti . ketika anda mengerjakan soal cerita tentang perbandingan
dalam bentuk tulisan , apakah anda memiliki metode
tersendiri untuk menjawab soal? Jelaskan

Subjek (AR) : saya mengerjakan soal kak sesuai dengan pemahaman saya
yang saya dapatkan selama belajar tapi dari soal yang
diberikan, saya hanya menyelesaikan nomor 1 dan 2 tetapi
pada soal nomor saya hanya menyelesaikan yang
diketahui.

Peneliti : Berdasarkan soal tertulis yang anda kerjakan sampai dimana
pemahaman anda dalam menyelesaikan soal tersebut.
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Subjek (AR) : saya bisa memahami soal yang perbendingan senilai tidak
ntuk berbalik nilai.

Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki kemampuan sedang, siswa
laki laki dapat menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 hanya saja soal pada nomor

hanya diketahui saja yang di dituliskan.

d) Berdasarkan wawancara Si erempuan kemampuan sedang soal,

kemampuan menuli

ika berdasarkan

gan kategori sedang, untuk soa ajikan pada

Gambar 4.13 hasil tes kemampuan rendah perempuan indikator menulis
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Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AP)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AP)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti . ketika anda mengerjakan soal cerita tentang perbandingan
dalam bentuk tulisan , apakah anda memiliki metode
tersendiri untuk menjawab soal? Jelaskan

Subjek (AP) : tidak kak, saya menggunakana apa yang diajarkan oleh guru

saya.

Peneliti : Berdasarkan soal tertulis yang anda kerjakan sampai dimana
pemahaman anda dalam menyelesaikan soal tersebut.

Subjek (AP) : untuk soal no 1 dan 2 kak saya paham maksud soalnya dan
tau cara kerjanya apalagi soal no 1 dan 2 itu perbandingan
senilai sedangakan soal no 3 susah menentukan rumus yang
digunakan karena menggunakan perbandingan berbalik nilai.

Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan sedang,
siswa perempuan mampu menuliskan diketahui, ditanyakan dan
penyelesaian pada soal nomor 1 dan 2 sedangkan soal pada nomor 3

hanya diketahui saja yang dituliskan.

e) Berdasarkan wawancara siswa laki-laki kemampuan rendah soal, kemampuan
menulis.

Hasil tes siswa dengan kemampuan komunikasi matematika berdasarkan

indikator menulis dengan kategori rendah, untuk soal nomor 1,2,3 disajikan pada

gambar 4.13
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4.13 hasil tes kemampuan rendah perempua menulis

i lebih mendalam terkait hasil jawaban bjek (AS)

i wawancara. T ubjek (AS)

erjakan soal cerita tentang perbandingan
dalam bent lisan , apakah anda memiliki metode
tersendiri untuk menjawab soal? Jelaskan

Subjek (AS) : saya tidak memiliki metode tersendiri dalam menyelesaikan
soal karena soal yang diberikan kak, saya hanya bisa
menentuakan apa yang diketahui dan yang ditanyakan.

Peneliti : Berdasarkan soal tertulis yang anda kerjakan sampai dimana
pemahaman anda dalam menyelesaikan soal tersebut?

Subjek (AS) : saya tidak memahami soal yang diberikan kak dan saya
tidak bisa menyelesaikan soal tersebut
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Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki kemampuan sedang, siswa
laki-laki dapat menentukan apa yang diketahui pada soal 1,2 3 tetapi soal

pada soal 1,2,3 siswa laki-laki juga menulsikan ditanyakan.

f) Berdasarkan wawancara siswa perempuan kemampuan rendah soal,

kemampuan menulis.

Hasil tes siswa de nikasi matematika berdasarkan

indikator menuli r 1,2,3 disajikan pada

Gambar 4.13 hasil tes kemampuan rendah perempuan indikator menulis
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Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (AU)
sdiperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (AU)

pada soal membaca yakni sebagai berikut.

Peneliti . ketika anda mengerjakan soal cerita tentang perbandingan
dalam bentuk tulisan , apakah anda memiliki metode
tersendiri untuk menjawab soal? Jelaskan

Subjek (AU) : tidak-kak, saya tidak memiliki metode karna saya tidak
memahami soal yang diberikan

Peneliti : Berdasarkan soal tertulis yang anda kerjakan sampai dimana
pemahaman anda dalam menyelesaikan soal tersebut?

Subjek (AU) : saya tidak memahami soal yang diberikan kak apali soal
yang diberikan soal perbandingan senilai dan berbalik
nilai.

Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan kemampuan sedang,

siswa perempuan dapat menentukan apa yang diketahui pada soal 1,2 3 tetapi soal

pada soal 1,2,3 siswa laki-laki juga menulsikan ditanyakan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu pertama,
penelitian yang di lakukan oleh Dona Dinda Pratiwi yang meyimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi berpengaruh terhadapa keaktifan siswa di kelas?. Kedua,
Penelitian yang dilakukan oleh Tonnie Hari dan Heni Pujiastuti yang
menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika perpengaruh terhadap
perbedaan masing-masing gender®. Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh

Muhammad Tagwa dan Ahmad Budi Sutrisno menyimpulkan bahwa kemampuan

? Dona Dinda Pratiwi, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pemecahan
Masalah Matematika Sesuai Dengan Gaya Kognitif Dan Gender Dona Dinda Pratiwi,” Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 131-41.

® Nugraha, Tonnie Hari, and Heni Pujiastuti. “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender.” Edumatica 09, no. April (2019): 1-7.

77



78

komunikasi pada masing-masing gender berbeda dari setiap indikator

kemampuan.*

* Muhammad Tagwa and Ahmad Budi Sutrisno, “Deskripsi Kemampuan Komunikasi
Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gender,”
Gantang, no. 2 (2019): 169-76, https://doi.org/https://doi.org/10.31629/jg.v4i2.1336.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, analisis data, dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: - Kemamapuan komunikasi matematika siswa
di SMPS Amaliyah Bajo antara siswa dari setiap kategori tinggi, sedang dan

rendah berdasarkan gender yaitu:

1. Kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator
mendengar siswa laki-laki dengan persentase 67% tergolong tinggi, sedangkan
Kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator mendengar
siswa perempuan dengan persentase 60% tergolong sedang.

2. Kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator
membacar siswa laki-laki dengan persentase 53% tergolong sedang, sedangkan
Kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator mendengar
siswa perempuan dengan persentase 67% tergolong tinggi.

3. Kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator menulis
siswa laki-laki dengan persentase 65% tergolong sedang, sedangkan Kemampuan
komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator mendengar siswa perempuan

dengan persentase 72% tergolong tinggi.

Berdasarkan hasil rata-rata dari Kemampuan komunikasi matematika
siswa berdasarkan indikator mendengar, membaca, dan menulis dari ketiga siswa

laki-laki tinggi, sedang , dan rendah diperoleh skor rata-rata sebesar 62 %
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tergolong sedang. Sedangkan hasil rata-rata dari Kemampuan komunikasi
matematika siswa berdasarkan indikator mendengar, membaca, dan menulis dari
ketiga siswa perempuan tinggi, sedang , dan rendah diperoleh skor rata-rata

sebesar 66 % tergolong sedang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian-yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan

oleh peneliti sebagai berikut:

1. Untuk siswa SMPS Amaliyah Bajo

a. Belajarnya dengan rutin, banyaklah membaca dan jangan pernah bosan
belajar.
b. Perbanyaknya berlatih mengerjakan contoh-contoh soal terutama dalam

bentuk cerita jangan hanya membaca saja.
C. Banyaklah bertanya kepada guru atau teman ketika belum paham atau

siswa meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dalam proses belajar.

2. Untuk guru SMPS Amaliyah Bajo
a. Melakukan pertimbangan secara intensif kepada siswa yang lambat dalam

memahami materi pelajaran, sehingga ada kesenjangan dengan siswa lain yang

lebih pandai.
b. Memberikan lebih banyak lagi penjelasan materi dan contoh soal
C. Guru bidang studi matematika kiranya mengembangkan kemampuan

komunikasi matematika dari masing-masing siswa sehingga siswa dapat

mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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3. Bagi peneliti yang akan datang
Diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematika dalam menyelesaikan soal cerita

perbandingan.
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